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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, status sosial ekonomi orang tua, dan pendidikan 
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa S1 Manajemen Universitas Tarumanagara. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini pengambilan 
data menggunakan kuesioner secara online yaitu melalui google form dengan jumlah sampel sebanyak 133 
responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Efikasi diri 
tidak memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha, 2) Status sosial ekonomi orang tua 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha, dan 3) Pendidikan Kewirausahaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
 
Kata Kunci: efikasi diri, status sosial ekonomi orang tua, pendidikan kewirausahaan, intensi berwirausaha 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of self-efficacy, parents' socio-economic status, and entrepreneurship 
education on entrepreneurial intentions among undergraduate management students at Tarumanagara University. 
The sampling technique in this research used a purposive sampling technique. In this study, data was collected 
using an online questionnaire, namely via Google Form with a sample size of 133 respondents. The data analysis 
technique used is Structural Equation Modeling. Data processing was carried out using SmartPLS software version 
4.0. The results of this research show that 1) Self-efficacy does not have a positive and insignificant influence on 
entrepreneurial intentions, 2) Parents' socio-economic status has a positive and significant influence on 
entrepreneurial intentions, and 3) Entrepreneurship Education has a positive and significant influence on 
entrepreneurial intentions. 
 
Keywords: self-efficacy, parents' socio-economic status, entrepreneurship education, entrepreneurial intentions 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Pengangguran menjadi salah satu isu penting yang menyelimuti negara Indonesia. Saat ini, 
pertumbuhan jumlah tenaga kerja terus meningkat, namun sayangnya tidak diimbangi dengan 
ketersediaan lapangan pekerjaan yang memadai, menyebabkan tingkat pengangguran di negara 
ini mencapai tingkat yang sangat tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada 
bulan Februari 2023, tingkat pengangguran terbuka mencapai 5,45%, yang setara dengan 7,99 
juta orang, dengan rata-rata upah buruh sekitar 2,9 juta rupiah per bulan. Dampak pengangguran 
tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga berdampak negatif pada keluarga dan negara 
secara keseluruhan, seperti peningkatan angka kriminalitas, konflik sosial, depresi, dan 
penurunan pendapatan nasional. 
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Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, minat masyarakat Indonesia terhadap 
berwirausaha mencapai 47,7%. Jumlah kaum muda yang memilih berwirausaha mencapai 
19,48%, meningkat sebesar 1,02% dibandingkan tahun sebelumnya (www.goodstats.id). 
Fenomena ini berpotensi mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Dalam konteks global, 
kewirausahaan menjadi isu penting tidak hanya bagi individu tetapi menjadi perhatian bagi 
perusahaan di berbagai negara berkembang dalam beberapa tahun terakhir (Kalyoncuoğlu et al., 
2017). Dengan terlibat dalam kewirausahaan, individu memiliki kemampuan untuk menciptakan 
peluang pekerjaan bagi orang lain, yang dapat mengurangi tingkat pengangguran. 
 
Intensi berwirausaha merupakan kesungguhan seseorang untuk melakukan tindakan 
berwirausaha secara sengaja dan dilaksanakan secara segera. Tindakan tersebut direalisasikan 
dengan memilih karir sebagai wirausaha sehingga dapat menciptakan produk inovatif dan 
memiliki nilai ekonomis (Pratana et al., 2019). Menurut Meinawati (2018), intensi berwirausaha 
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti kondisi lingkungan keluarga, lingkungan 
pendidikan, dan lingkungan sosial, sementara efikasi diri dianggap sebagai faktor internal.  
 
Menurut Alwisol dalam Cahyadi (2021), efikasi diri adalah pandangan atau persepsi individu 
terhadap kemampuannya untuk berfungsi sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi. Secara 
umum, efikasi diri tidak terkait dengan keterampilan teknis yang dimiliki oleh individu, tetapi 
lebih pada aspek psikologis atau keyakinan pribadi. Intensi mahasiswa juga dipengaruhi oleh 
faktor lain, yaitu status sosial ekonomi orang tua, sebagaimana menurut Burnama et al. (2019). 
Status sosial ekonomi merujuk pada latar belakang ekonomi keluarga atau orang tua, yang dapat 
diukur melalui tingkat pendidikan, pendapatan, kepemilikan aset, fasilitas, dan jenis pekerjaan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Pristian (2016). Lingkungan keluarga merupakan faktor penentu 
yang paling utama karena orang tua akan mempengaruhi anak-anaknya dalam menentukan masa 
depan mereka, termasuk dalam hal karir (Asmuruf & Soelaiman, 2022). 
 
Selain faktor di atas, intensi berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan 
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan menjadi fokus perhatian pemerintah dan perguruan 
tinggi. Evaluasi dan pengembangan pendidikan kewirausahaan menjadi isu yang krusial dalam 
dunia pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh Daneshjoovash et al. (2019). Dengan bantuan 
pendidikan, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kreativitas, mengembangkan ide bisnis, 
dan memahami berbagai aspek yang terkait dengan perencanaan bisnis. 
 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diteliti adalah kompleks dan melibatkan beberapa 
aspek terkait kurangnya lapangan pekerjaan yang berdampak pada tingginya tingkat 
pengangguran karena rendahnya intensi mahasiswa terhadap berwirausaha.  Faktor-faktor 
internal dan eksternal, termasuk sikap, efikasi diri, kondisi lingkungan keluarga, dan status sosial 
ekonomi orang tua, semuanya memainkan peran dalam membentuk intensi berwirausaha 
mahasiswa. Evaluasi dan pengembangan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi menjadi 
krusial untuk memastikan mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk 
meningkatkan intensi berwirausaha dan mengatasi masalah pengangguran di Indonesia. 
 
Rumusan masalah 
a. Apakah Efikasi diri memiliki pengaruh terhadap intensi mahasiswa dalam berwirausaha? 
b. Apakah status sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha 

pada Mahasiswa Universitas Tarumanagara Fakultas Ekonomi dan Bisnis? 
c. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha pada 

Mahasiswa Universitas Tarumanagara Fakultas Ekonomi dan Bisnis? 
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Kajian teori 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang digunakan untuk memahami dan 
menjelaskan perilaku seseorang terutama dalam pengambilan keputusan (Ajzen, 1991). Theory 
of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh (Fishbean dan Ajzen, 1980) sebagai 
pengembangan dari teori sebelumnya yang dikenal sebagai Theory of Reasoned Action (TRA).  
TPB menggabungkan faktor-faktor kognitif, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku untuk 
meramalkan dan menjelaskan niat dan perilaku seseorang. 
 
Menurut Bandura (1977) pada Mawaddah (2019), efikasi diri merupakan keyakinan seseorang 
berdasarkan motivasional, kognitif, dan tindakan dapat berhasil menjalankan suatu perilaku yang 
diinginkan untuk mencapai suatu hasil. 
 
Status ekonomi sosial orang tua didefinisikan sebagai latar belakang ekonomi keluarga atau 
orang tua yang diukur dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, pemilikan kekayaan, 
hingga fasilitas serta jenis pekerjaan (Pristian, 2016). 
 
Pendidikan Kewirausahaan adalah usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan 
pengetahuan, niat dan kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi pribadi melalui 
tindakan kreatif, inovatif, serta berani dalam mengambil dan mengelola suatu risiko. (Rosyanti et 
al., 2019). Sementara itu, intensi berwirausaha didefinisikan sebagai pola pikir individu untuk 
mencapai target bisnis tertentu berdasarkan pengalaman di masa lalu, tindakan, dan perhatian 
(Noor et al., 2019). 
 
Efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 
Menurut Hasanah et al. (2021), efikasi diri merupakan faktor yang dapat meningkatkan 
intensitas berwirausaha. Dengan adanya efikasi diri, seseorang cenderung mempertimbangkan 
peran wirausahawan dengan lebih serius. Pengenalan dan pemahaman terhadap kemampuan 
individu juga dapat memicu minat dalam berwirausaha karena individu merasa memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan usaha. 
 
Status sosial ekonomi orang tua terhadap intensi berwirausaha 
Menurut Ramayah dan Harun (dalam Burnama et al. 2019) status sosial ekonomi orang tua  
termasuk dalam istilah yang dapat digunakan untuk mengukur niat berwirausaha, dimana  status  
sosial ekonomi orang tua termasuk dalam norma subjektif sebagai bagian dari TPB (Theory of 
Planned Pehavior), yaitu teori yang mendukung pembentukan niat, dengan asumsi bahwa 
perilaku manusia selalu bertujuan. 
 
Pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 
Menurut Chimucheka (2013), salah satu pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu negara 
terletak pada peranan universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. Menurut 
Ardiani dan Putra (2020), pendidikan kewirausahaan di lembaga pendidikan tinggi dianggap 
sebagai area penelitian yang relevan, karena pada tingkat teoritis, pendidikan kewirausahaan 
dianggap sebagai prioritas di antara berbagai kegiatan lembaga pendidikan karena hal tersebut 
dapat mendorong generasi muda untuk mengembangkan usaha mereka sendiri. 
 
Kerangka pemikiran 
Berdasarkan kajian teori, model kerangka pemikiran intensi berwirausaha pada mahasiswa 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Sumber: Olahan data penulis 
 

Dari penjelasan di atas, maka hipotesis dari penelitian adalah sebagai berikut: 
H1: Efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 
H2: Status sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 
H3: Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwiruasaha 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan metode deskriptif. Penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020).  
 
Penelitian ini menggunakan non-probability sampling. Teknik non-probability sampling 
merupakan teknik yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap objek 
atau subjek populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2020). Teknik yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu peneliti menentukan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.  
 
Menurut Sugiyono (2020), ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
500. Penelitian ini akan menggunakan 133 sampel mahasiswa pada Universitas Tarumanagara 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi S1 Manajemen sebagai responden penelitian ini. 
 
Dalam penelitian ini terdapat variabel Efikasi diri sebagai X1, Status sosial ekonomi orang tua 
sebagai X2, dan pendidikan kewirausahaan sebagai X3 dengan intensi berwirausaha sebagai Y. 
Dalam mengukur variabel, peneliti menggunakan 5 indikator variabel efikasi diri, 4 indikator 
variabel status sosial ekonomi orang tua, 4 indikator variabel pendidikan kewirausahaan, dan 6 
indikator variabel intensi berwirausaha. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa 
kuesioner pernyataan dengan menggunakan skala likert. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data–data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan Structural Equation Modelling-Partial 
Least Square menggunakan program pengolahan data SmartPLS. Setelah dilakukan pengujian 
outer model (model pengukuran) yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya akan 
dilakukan pengujian terhadap inner model (model struktural). Beberapa analisis yang digunakan 
untuk pengujian inner model (model struktural), yaitu Uji Koefisien Determinasi (R2), Uji 
Predictive Relevance (Q2), Uji Effect Size (F2), Uji Goodness of Fit (GoF), Uji Hipotesis. 
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Jenis pengukuran yang digunakan adalah validitas konvergen, Average Variance Extracted 
(AVE) dan validitas diskriminan. Untuk mengukur validitas konvergen digunakan 2 pengukuran, 
yaitu loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair et al. (2017), nilai 
outer loadings di atas 0,50 sudah cukup untuk memenuhi syarat convergent validity. Jika nilai 
AVE variabel lebih dari 0,5, maka memenuhi kriteria convergent validity (Hair et al, 2011). 
 

Tabel 1. Hasil analisis Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Efikasi Diri 0,554 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0,632 
Pendidikan Kewirausahaan 0,649 

Intensi Berwirausaha 0,569 
 

Tabel 2. Hasil analisis outer loadings 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Efikasi Diri Status Sosial Ekonomi Orang Tua Pendidikan Kewirausahaan Intensi Berwirausaha 
ED2 0,819 SS1 0,824 PK1 0,878 IB1 0,763 
ED3 0,641 SS2 0,766 PK3 0,793 IB2 0,779 
ED5 0,761 SS3 0,836 PK4 0,740 IB5 0,720 

  SS4 0,750     
 
Uji realibilitas dilakukan dengan melihat nilai dari cronbach’s alpha dan nilai composite 
realibility. Menurut Sarstedt et al. (2017) Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai 
cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari 0,6. 
 

Tabel 3. Hasil analisis Cronbach’s alpha dan composite reliability 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 
Efikasi Diri 0,603 0,786 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 0,806 0,873 
Pendidikan Kewirausahaan 0,732 0,847 

Intensi Berwirausaha 0,621 0,798 
 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) k mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai R2 dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33 tetapi 
lebih rendah dari 0,67, dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33 (Chin, 1998). 
 

Tabel 4. Hasil analisis R-square 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Variabel R-Square 
Intensi Berwirausaha 0,242 

 
Berdasarkan Tabel 4, dijelaskan bahwa variabel efikasi diri, status sosial ekonomi orang tua, dan 
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh lemah terhadap Intensi Berwirausaha sebagai 
variabel dependen dikarenakan nilai R-square lebih rendah dari 0,33 dan lebih besar dari 0,19. 
 
Hasil uji predictive relevance (Q2) 
Menurut Hair et al. (2017) jika nilai Q² > 0 untuk variabel laten endogen tertentu menunjukkan 
model jalur PLS memiliki predictive relevance untuk konstruk tersebut. 
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Tabel 5. Hasil analisis Q-square 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Variabel Q-Square 
Intensi Berwirausaha 0,156 

 
Berdasarkan Tabel 5, dijelaskan bahwa hasil Q-square yaitu 0,156 yang dapat diartikan bahwa 
variabel intensi berwirausaha >0. Berdasarkan pada teori, apabila hasi Q-square lebih dari 0, 
maka model memenuhi syarat dan memiliki nilai predictive relevan yang baik. 
 
Hasil uji effect size (F2) 
Uji effect size dilakukan untuk menguji dampak variabel independen terhadap variabel dependen 
(Hair et al., 2019). Nilai F2 dikelompokkan menjadi tiga yaitu nilai 0,02 memiliki pengaruh yang 
lemah, nilai 0,15 memiliki pengaruh yang sedang, dan nilai 0,35 memiliki pengaruh yang kuat 
pada level struktural (Sarstedt et al., 2017) 
 

Tabel 6. Hasil analisis f-square 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Variabel Effect Size 
Efikasi Diri à Intensi Berwirausaha 0,034 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua à Intensi Berwirausaha 0,117 
Pendidikan Kewirausahaan à Intensi Berwirusaha 0,03 

 
Berdasarkan pada Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki dampak 
yang kecil terhadap variabel intensi berwirausaha dikarenakan nilai f2 > 0,02 dan < 0,15. 
 
Hasil uji Goodness of Fit (GoF) 
Menurut Ghozali dan Latan (2015), uji GoF mengevaluasi model pengukuran dan model 
structural, serta menyediakan pengukuran sederhana untuk keseluruhan prediksi model. GoF 
dihitung dari nilai akar kuadrat Average Variance Extracted dan average R-square. Kriteria nilai 
GoF adalah 0,1 (kecil), 0,25 (medium), 0,36 (besar). Perhitungan GoF adalah sebagai berikut: 
 

GoF = AAAA 
 
Nilai rata-rata AVE : (0,554 + 0,569 + 0,649 + 0,632)/4 = 0,601 
Nilai rata-rata R2  : 0,242 
 

GoF =  
GoF =  
GoF = 0,381 
 
Berdasarkan hasil perhitungan GoF di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 
nilai GoF yang besar yaitu 0,38 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,36. 
 
Hasil uji hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis PLS-SEM yang dapat 
dilakukan dengan melihat t-statistics yang terdapat pada analisis jalur antar variabel (path 
analysis) melalui metode bootstrapping dalam menguji tingkat signifikansinya (Hair et al., 
2017). Apabila nilai t-statistics pada model penelitian lebih besar dari 1,96 (t-statistics > 1,96), 
dan p-value <0,05 maka hipotesis penelitian diterima. 
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Tabel 7. Hasil pengujian hipotesis (bootstraping) 
Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 4.0 

Variabel Original Sample T-Statistics P-Value 
Efikasi Diri à Intensi Berwirausaha 0,172 1,905 0,057 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua à Intensi Berwirausaha 0,162 2,116 0,034 
Pendidikan Kewirausahaan à Intensi Berwirusaha 0,323 2,714 0,007 

 
H1: Efikasi diri memiliki pengaruh posistif terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 
Universitas Tarumanagara jurusan S1 Manajemen. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai t-statistics 1,905 lebih kecil dari 1,96 dan p-values 0,057 lebih 
besar dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa H1 ditolak. Nilai original sample yang dihasilkan 
memiliki nilai positif yaitu 0,172. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri berpengaruh 
secara positif terhadap intensi berwirausaha, tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
 
H2: Status sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 
pada mahasiswa Universitas Tarumanagara jurusan S1 Manajemen. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai t-statistics 2,116 lebih besar dari 1,96 dan p-values 0,034 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini dapat membuktikan bahwa H2 diterima. Nilai original 
sample yang dihasilkan memiliki nilai positif yaitu 0,162. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan. 
 
H3: Pendidikan Kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha pada 
mahasiswa Universitas Tarumanagara jurusan S1 Manajemen. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai t-statistics 2,714 lebih besar dari 1,96 dan p-values 0,007 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga hal ini dapat membuktikan bahwa H3 diterima. Nilai original 
sample yang dihasilkan memiliki nilai positif yaitu 0,323. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 
secara langsung terhadap intensi berwirausaha. Seperti dikemukakan oleh Wijaya (2008) bahwa 
masyarakat cenderung memiliki percaya diri yang tinggi jika bekerja pada orang lain daripada 
memulai usaha dan adanya kecenderungan menghindari risiko gagal dan pendapatan yang tidak 
tetap. Meskipun pada penelitian sebelumnya variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang 
signifikan, hal tersebut tidak menjamin bahwa variabel efikasi diri dapat terus memberikan hasil 
yang signifikan. Dalam TPB, efikasi diri dapat dilihat sebagai bagian dari kendali perilaku. 
Masyarakat yang memiliki kecenderungan menghindari resiko gagal dan memilih bekerja pada 
orang lain mungkin merasakan kendali yang lebih rendah terhadap berwirausaha. 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa status sosial ekonomi 
orang tua memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Thohir et al. (2016),  menyatakan bahwa status sosial ekonomi 
orang tua memiliki kecondongan yang positif terhadap intensi berwirausaha yang artinya 
semakin tinggi ekonomi orang tua maka intensi berwirausaha akan semakin meningkat. Individu 
dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi memiliki norma subjektif yang mendukung 
berwirausaha. 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Ini 
artinya Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan niat 
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berwirausaha. Seperti yang dituturkan oleh Doan dan Phan (2020) bahwa pendidikan 
kewirausahaan akan meningkatkan semangat dalam  berwirausaha serta meningkatkan 
kepercayaan pada kompetensi  individu  mereka,  yang akan  mengarah  pada peningkatan niat 
berwirausaha. Dalam TPB, pendidikan dapat dianggap sebagai faktor yang memengaruhi sikap 
dan norma subjektif, sehingga meningkatkan intensi berwirausaha. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
tidak memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara S1 
Manajemen. Status sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara S1 Manajemen. Pendidikan 
kewirausahaan memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa Universitas Tarumanagara S1 Manajemen. 
 
Dalam hasil penelitian ini, terdapat saran bagi penelitian selanjutnya untuk memperbaiki 
kekurangan penelitian ini. Melihat penelitian ini belum sempurna, diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan menambahkan variabel dan faktor lain yang 
mempengaruhi intensi berwirausaha. Disarankan juga peneliti selanjutnya untuk memperluas 
cakupan populasi yang digunakan sebagai sampel penelitian untuk memperoleh hasil penelitian 
yang lebih akurat. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, universitas dapat meningkatkan 
program pelatihan untuk meningkatkan efikasi diri mahasiswa, serta meningkatkan program 
pendidikan kewirausahaan untuk mahasiswa dengan membuat kegiatan dan praktik 
kewirausahaan yang dapat meningkatkan keterampilan. Dengan meningkatnya keterampilan, 
maka kepercayaan diri dan niat seseorang untuk berwirausaha akan semakin meningkat. 
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